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Abstrak

Skripet Ini membahas analisis faktor-fakior yang mempenganhi partisipasl tenaga kerja wania
datam sekior informal di Sumatera Barat. Adapun faktor-fakter yang mempengaruhi partisipasi
tenaga keria wanita di sektor informal dalam penulisan ini antara lain adalah lekasi'dasrah tempat
timggal, pendidikan, stetus perkawinan, anggota rumah tangga dan usia. Penelitizn ini benujuan
untuk mengetanui bagaimana fingkat partisipasi tenaga kera wanita dalam sektor infomal di
Sumatera Baral Berdasarkan penemuan empliis dengan menggunakan data Susenas tahun 2007
yang di peroleh darl Birg Pusat Statistik (BPS) Sumatera Barat, Satelah melakukan pengalahan
dengan menggunakan metoce Anzlisis Regresi Legistik, maka diperoleh suatu penemuan empirs
yang memperfihatkan bahwa tingainya tingkat parisipasi tenaga kera wanita dalam sektor infermal
yaitu sebesar 36,44% atau sebanyak 2474 responden. Variabel lokasiidaerah lermpat tinggal,
pendidikan, status perkawinan, jumlah tanggungan keluarga dan usia mempunyai pergaruh yang
| signifikan terhadap partisipasi tenaga kerja wanita dalam seklor informal di Sumalera Barat.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam masa pembangunan sckarang ini, peran dan partisipasi seluruh
masyarakat Indenesia tanpa memandang dari golongan manapun sangatlah
dibutuhkan demi kelancaran pembangunan. Tidak terkecuali peranan wanita
yang sekarang ini mulai meningkat. Wanita mulai memasuki bidang pekerjaan
vang ada, baik disckior formal maupun informal. Disektor formal seperti
perkantoran, dan  instansi-instansi  lainya, wanita mulal banyak yang
menduduki berbagai posisi penting, yang biasanya di pegang oleh kaum pria
Disektor informal pun wanita tidak sedikit yang terlibat, Berbagai usaha dan
pekeraan dilakukan wanita disektor informal ini, seperti berbisnis, sebagai
penjual jasa (pekerja), dan banyak lagi jenis pekerjaan lainnya.

Di Indonesia diperkirakan sektor informal lebih dominan dibandingkan
dengan sektor formal. hal ini disebabkan karena terbatasnya daya serap sektor
formal terhadap angkatan kerja. Terbatasnya daya serap sektor informal karena
tenaga kerja yang diburuhkan adalah mereka yang mempunyai pendidikan dan
keterampilan tingol. Dilain pibak sebagian besar tenaga kerja Indonesia masih
mempunyai pendidikan yang rendah. Akibainya tenaga kerja vang tidak
terserap  di scktor formal terpaksa masuk ke sekior informal yang

persyaratannya lidak seperti pada sekior formal.

Pekerjaan di sektor informal pada umumnya mensyaratkan pendidikan




vang relatif rendah dibandingkan nekerja disckior formal. Dan dilihat dari jam
kerja. kebanyakan pekerja di sekior informal bekeria dengan jam kerja yang
sangat panjang, tetapi penghasilan yang mereka terima sangat rendah.

Dilihat dar jenis kelamin, perempuan cenderung bekerja di sektor
informal, Lebih banyak perempuan yang berstatus kawin. Hal ini terlibat baik
didaerah perkotaan maupun di pedesaan. Jenis pekerjaan yang paling banyak
dilakukan perempuan yang berstatus kawin di sekior informal adalah sebagai
tenaga usaha penjualan, dan kebanyakan bekerja dengan jam kerja kurang dari
25 jam seminggu. (Isnarti Hasan, 1993)

Pada wnunys motivesi tenaga kera wanita bekerja adalah membantu
menghidupi keluarga. Besar kecilnya penghasilan suami juga ikut mendorong
wanita bekerja kercna mengharapkan penghasilan suami saja di rasa tidak
cukup untuk memenuhi kebutuhan semua anggota keluarga, selain itu
perempuan  bekerja mempunyal makna khusus, yaitu memungkinkannya
memiliki otonomi keuangan agar tidak selalu tergantung pada pendapatan
suami. Hasil kajian Papanck (1979 dalam Shihite Romany, 1993} bahwa
wanita cenderung bekerja lebih lama dengan pendapatan yang lehih rendah
dibandingkan dengan pria. Tetapi bagaimanapun beratnya beban kerja mercka
dan keciloya imbalan yang di peroleh, kegiatan ini tetap mercka tekuni karena
mutlak perlu disamping membantu suami menambah pendapatan juga sangat
herarti bagi mempertahankan kelangsungan hidup mercka yang selalu berada
dibawah tingkal subsisten. Hal ini mernupakan indikator betapa sentralnya

posisl wanita dalam ekonomi rumah tangga, Kondisi ini merupakan dorengan
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BAB VI

KESIMPULA DAN SARAN

6.1, Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan empiris dari regrest logistik terhadap variabel
independen yaitu lokasi, pendidikan, status perkawinan, jumlah anggota mimah
tangga, dan usia, diketahui bahwa baik secara bersama-sama variabel
independen tersebut di atas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
partisipasi wanita bekerja di sektor informal.

Jika dilihat dari segi lokasi tempat tinggal maka wanita yang tinggal di
daerah pedesaan mempunyai partisipasi yang tinggi dibandingkan dengan
wanita yang tinggal diperkotaan, sedanghkan berdasarkan tingkat pendidikan
maka dapat di lihat bahwa wanita yang mempunyai pendidikan yang rendah
mempunyai partisipasi yang tinggi untuk bekerja dizektor informal. Jika dilihat
dari status perkawinan maka wanita yang berstatus kawin mempinyai
partisipasi yang tinggi untuk bekerja di sektor informal jika dibandingkan
dengan wanita yang herstatus belum kawin atau ceral.

Berdasarkar jumlah anggeta rumah tangga bahwa semakin hanyak
jumlah anggota suate keluarga maka semakin tingyi partisipasi wanita untuk
hekerja di sektor informal karena anggota rumah tangga membutuhkan biava
vang besar dalam memenuhi kebutuhannya

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa partisipasi wanita

bekerja disckior informal lebib besar dari pada wanita vang bertempal tinggal
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